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Abstrak

Pendidikan merupakan komponen mendasar dalam pembangunan bangsa, terutama bagi negara berkembang
seperti Indonesia yang memerlukan generasi penerus berkualitas. Pemerintah telah menerapkan kebijakan
wajib belajar 12 tahun yang mencakup jenjang pendidikan dari Sekolah Dasar (SD) hingga Sekolah Menengah
Atas (SMA). Sekolah Dasar berperan sebagai landasan pembelajaran awal bagi siswa. Pendidikan akademik
saja tidak cukup untuk membentuk generasi yang berkualitas; pendidikan karakter turut berperan dalam
membentuk sikap individu. Proyek sosial ini bertujuan untuk meneliti pengaruh globalisasi terhadap karakter
anak di tingkat sekolah dasar, serta untuk mengidentifikasi nilai-nilai karakter dan etika yang berkaitan dengan
perkembangan globalisasi. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas 4, 5, dan 6 di SDN Grujukan 1 dengan
menggunakan metode praktik dan pendekatan ice breaking. Metode ini bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran siswa terhadap pentingnya etika dan karakter dalam kehidupan schari-hari, serta tanggung jawab
mereka sebagai pelajar. Materi yang disampaikan diharapkan dapat diterapkan oleh peserta didik di masa
mendatang.

Kata Kunci: Pendidikan Karakter; Globalisasi; Sekolah Dasar.

Abstract

Education is a fundamental component in national development, especially for developing countries such as
Indonesia, which requires a high-quality next generation. The government has implemented a 12-year
compulsory education policy covering education from elementary school (SD) to senior high school (SMA).
Elementary school serves as the foundation for early learning for students. Academic education alone is not
sufficient to develop a high-quality generation; character education also plays a role in shaping individual
attitudes. This social project aims to examine the influence of globalization on the character of children at the
elementary school level, as well as to identify character and ethical values associated with the development of
globalization. This research was conducted on 4th, 5th, and 6th grade students at SDN Grujukan 1, using
practical methods and an ice-breaking approach. This method aims to raise students' awareness of the
importance of ethics and character in their daily lives, as well as their responsibilities as learners. The material
presented is expected to be applied by students in the future.

Keyword: Character Education; Globalization; Elementary School.
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1. Pendahuluan

Pendidikan karakter sebagai tujuan pendidikan nasional tertuang dalam Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003, Bab I Pasal 1 Ayat 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang
menyebutkan bahwa "pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara." Sekolah dasar
merupakan jenjang pendidikan formal pertama tempat anak-anak diperkenalkan dengan lingkungan
belajar terstruktur. Pada jenjang inilah pendidikan karakter paling efektif diterapkan sebagai
landasan moral dan etika sosial siswa sejak usia muda (Rachmad ¢z 4/, 2023). Pendidikan karakter
bukan hanya tanggung jawab sekolah, melainkan juga tanggung jawab keluarga dan masyarakat.
Peran orang tua sangat penting dalam membentuk karakter anak sejak dini. Di lingkungan
perkotaan, orang tua cenderung lebih sibuk dengan pekerjaan schingga perhatian terhadap
pendidikan karakter anak berkurang (Rahman, 2021), sedangkan di lingkungan pedesaan, orang tua
umumnya lebih terlibat dalam proses pendidikan anak, baik secara akademis maupun dalam hal
pembentukan karakter (Surmanidze, 2023). Moral anak tidak akan terbentuk tanpa pendidikan
karakter yang berfungsi menanamkan nilai-nilai moral. Melalui pendidikan karakter, anak
memperoleh bekal untuk mengembangkan potensi positif mereka, mencakup nilai-nilai luhur serta
perilaku dan moral yang baik, yang pada akhirnya bermanfaat bagi kehidupan merecka dalam
masyarakat (Gowasa e/ al., 2024).

Perkembangan teknologi dan globalisasi yang pesat membawa perubahan pada tatanan
kehidupan masyarakat, baik dalam proses pembelajaran, pola interaksi, maupun karakter individu.
Indonesia sebagai negara berkembang terus terbuka terhadap perubahan global, meskipun tidak
semua budaya asing sesuai dengan adat istiadat dan nilai-nilai masyarakat Indonesia. Siswa sekolah
dasar menjadi kelompok yang rentan terhadap pengaruh tersebut karena rasa ingin tahu mereka
yang tinggi. SDN Grujukan 1 menghadapi tantangan nyata dalam pendidikan karakter akibat
paparan nilai-nilai dari budaya asing, terutama melalui media digital dan hiburan global. Pengaruh
ini terlihat pada penurunan tingkat kesantunan siswa, seperti penggunaan bahasa yang kurang sopan
kepada guru dan orang yang lebih tua, serta kecenderungan meniru gaya komunikasi santai dari
konten luar negeri. Pendidikan karakter perlu dilaksanakan agar siswa mampu membedakan nilai
yang baik dan buruk. Hal ini sejalan dengan target Indonesia Emas 2045 yang mengedepankan
sumber daya manusia unggul, tidak hanya secara akademik tetapi juga dari sisi karakter setiap
individu (Zufiyardi dkk., 2023).

Pendidikan karakter merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari sistem pendidikan nasional,
yang bertujuan membentuk insan yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki
kepribadian yang baik, akhlak mulia, disiplin, serta nilai-nilai kebangsaan yang kuat (Sudarta, 2022).
Penanaman nilai-nilai karakter positif di sekolah sangat diperlukan untuk membendung arus
degradasi moral yang melanda sebagian generasi muda saat ini. Nilai-nilai seperti kejujuran,
tanggung jawab, disiplin, kepedulian sosial, dan cinta tanah air perlu ditanamkan sejak dini agar
tertanam kuat dalam diri peserta didik (Muchtar & Suryani, 2019). Pendidikan karakter yang baik
diperlukan untuk menjaga identitas budaya lokal sekaligus mendorong toleransi dan adaptasi
tethadap perubahan global. Tanpa pendidikan karakter yang efektif, generasi muda rentan terhadap
pengaruh negatif seperti individualisme berlebihan, konsumtivisme, dan erosi nilai-nilai tradisional.
Permasalahan utama yang dihadapi adalah kesenjangan antara nilai-nilai lokal dan global; di satu sisi
globalisasi memperkenalkan nilai-nilai universal seperti hak asasi manusia dan keberlanjutan
lingkungan, namun di sisi lain paparan media sosial dan budaya populer asing sering kali menggeser
fokus dari pembentukan karakter menuju pencapaian materi semata (Hairiyah ¢ a/., 2022).

Kegiatan pendidikan karakter di SDN Grujukan 1 bertujuan untuk memperkuat nilai-nilai
moral siswa, menumbuhkan rasa hormat kepada orang tua dan guru, serta mendorong siswa agar
mampu membangun sikap dan perilaku yang sesuai dengan karakter dan etika di tengah arus
globalisasi. Proyek sosial ini diharapkan dapat menciptakan lingkungan pendidikan yang positif,
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memperkuat nilai-nilai moral, serta menumbuhkan rasa hormat siswa kepada orang tua dan
lingkungan sekitarnya. Melalui kegiatan ini, siswa diharapkan tumbuh menjadi individu yang
bertanggung jawab, berkarakter, dan memiliki jiwa kebangsaan yang kuat.

2. Metode

2.1 Metode Pelaksanaan Kegiatan
Pelaksanaan proyek sosial ini dilakukan melalui empat tahapan sebagai berikut.

1) Tahap Perencanaan
Pada tahap ini dilakukan proses penetapan tujuan, sasaran, dan strategi kegiatan, serta
penyusunan materi dan rencana pelaksanaan proyek sosial. Selain itu, dilakukan pula analisis
permasalahan di lapangan berdasarkan hasil pengamatan awal di SDN Grujukan 1 guna
menentukan kebutuhan yang diperlukan dalam pelaksanaan proyek.

2) Tahap Survei
Tahap survei dilakukan untuk mengumpulkan data dan informasi berdasarkan hasil analisis
awal. Kegiatan ini mencakup peninjauan langsung terhadap lokasi dan kondisi lingkungan di
sekitar SDN Grujukan 1 sebagai dasar penyusunan rencana kegiatan.

3) Tahap Pelaksanaan
Pada tahap ini, rencana yang telah disusun diterapkan kepada siswa-siswi SDN Grujukan 1.
Pelaksanaan kegiatan berlangsung selama tiga kali pertemuan dengan materi yang mencakup
pengenalan pendidikan karakter dan kepedulian lingkungan. Setiap sesi penyampaian materi
diselingi dengan ice breaking agar siswa tetap bersemangat dan mudah memahami materi yang
disampaikan. Pada pertemuan ini juga diberikan pre-est yang terdiri atas 15 pertanyaan seputar
pendidikan karakter, sopan santun, dan kebersihan lingkungan. Pre-fest bertujuan untuk
mengukur tingkat pemahaman awal siswa sebelum materi diberikan. Adapun isi materi yang
disampaikan meliputi pengertian, manfaat, dan cara penerapan pendidikan karakter dalam
kehidupan sehari-hari.

4) ‘Tahap Akhir
Pada tahap akhir, siswa-siswi SDN Grujukan 1 diberikan post-fest yang terdiri atas 15 soal
serupa dengan pre-fest, guna mengukur tingkat pemahaman siswa setelah seluruh materi
disampaikan. Kegiatan proyek sosial ditutup dengan sesi senam bersama seluruh peserta didik.
Tahap ini juga mencakup penyusunan laporan hasil kegiatan dan penyelesaian seluruh
rangkaian proyek sosial.

2.1.2 Waktu Pelaksanaan Kegiatan
Proyek sosial ini dilaksanakan pada tanggal 28 Agustus, 13 September, 26 September, dan 23
Oktober hingga 1 November 2025.

2.1.3 Tempat Kegiatan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di SDN Grujukan 1, yang berjarak 28 km
dari Universitas Jember.
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Gambar 1. Peta lokasi kegiatan pengabdian masyarakat dan jarak tempuh dari Universitas Jember.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Hasil

Proyek sosial ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter berfungsi sebagai landasan
pengembangan nilai moral dan etika peserta didik, yang sangat penting di era globalisasi di mana
peserta didik mudah terpengaruh oleh berbagai nilai asing (Gowasa dkk., 2024). Pendidikan karakter
di era globalisasi terbukti mampu membentuk karakter dan nilai moral peserta didik secara
bertahap. Metode penyampaian materi secara langsung yang disertai permainan ze breaking terbukti
dapat meningkatkan daya ingat peserta didik. Hal ini sejalan dengan pernyataan bahwa pendidikan
karakter berperan penting dalam membentuk kepribadian positif peserta didik sejak dini sehingga
dapat mencegah kenakalan remaja dan perilaku menyimpang lainnya (Amran dkk., 2018).
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Pada pertemuan pertama, mahasiswa melakukan kegiatan perkenalan dengan siswa-siswi SDN
Grujukan 1 guna membangun kedekatan dan ikatan kekeluargaan antara mahasiswa dan peserta
didik. Setelah sesi perkenalan, mahasiswa menyampaikan materi dasar bertema "Pentingnya
Pendidikan Karakter" agar peserta didik memahami nilai moral dan etika dalam kehidupan di era
globalisasi. Di sela-sela penyampaian materi, diterapkan e breaking agar peserta didik tetap
bersemangat dan lebih mudah menyerap materi yang disampaikan.

Gambar 3. Kegiatan diskusi materi bersama peserta didik SDN Grujukan 1.

Pada pertemuan kedua, kegiatan difokuskan pada pelaksanaan pre-fest terkait pendidikan
karakter di era globalisasi. Pre-fest berisi 15 soal yang diberikan kepada peserta didik untuk mengukur
tingkat pengetahuan awal mereka sebelum materi lebih lanjut disampaikan. Data hasil pre-fest
digunakan sebagai acuan mahasiswa dalam menilai pemahaman awal peserta didik. Pada pertemuan
ini juga diberikan permainan ice breaking yang berkaitan dengan materi "Pendidikan Karakter di Era
Globalisasi" guna membangun semangat dan rasa kebersamaan. Melalui permainan tersebut, peserta
didik mulai memahami dan lebih mudah menerima materi yang telah disampaikan sebelumnya.

- .

Gambar 4. Kegiatan penyampaian materi pendidikan karakter pada peserta didik.
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Pada pertemuan ketiga, mahasiswa menyampaikan materi "Pendidikan Karakter di Era
Globalisasi" menggunakan media PowerPoint. Metode ini dipilih karena peserta didik sekolah dasar
cenderung menyukai tampilan visual dan animasi sehingga materi lebih mudah dipahami. Sebelum
pelaksanaan post-test, siswa-siswi telah mampu mengaitkan materi dengan kebiasaan sehari-hari
mereka, seperti menjaga kebersihan kelas, menyapa guru dengan sopan, dan menunjukkan sikap
saling menghargai. Setelah penyampaian materi selesai, dilaksanakan post-zest yang terdiri atas 15 soal
serupa dengan pre-fest untuk mengukur tingkat pemahaman, pengetahuan, dan capaian pembelajaran

peserta didik.

Pre test Post test

=
o

O B N W b U1 O N 0 O

HKelas4 HKelas5 wMKelas6

Gambar 5. Grafik peningkatan pemahaman siswa kelas 4, 5, dan 6.

Berdasarkan grafik tersebut, kegiatan yang dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan berhasil
mencapai target yang diharapkan, dengan nilai rata-rata kelas di atas 8. Hasil ini sejalan dengan teori
pendidikan karakter yang menckankan bahwa pembentukan nilai moral harus dilakukan melalui
model pembelajaran aktif dan pengalaman langsung (Amelia, 2022). Keterlibatan siswa secara
emosional dan sosial melalui sesi ice breaking, diskusi, dan permainan edukatif terbukti meningkatkan
keterikatan mereka terhadap materi. Penyampaian materi berbasis media visual juga mendapat
respons positif dari peserta didik maupun pihak sekolah, sehingga proyek sosial ini dinilai sangat
dibutuhkan oleh siswa dan pengelola sekolah.

| .;
|

W&,

=

Gambear 6. Kegiatan ice breaking bersama siswa-siswi S-DNLGrujﬁkan 1.
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Pada pertemuan keempat, kegiatan difokuskan pada penutupan proyek sosial. Mahasiswa
membuka acara dengan senam sehat bersama peserta didik dan guru SDN Grujukan 1, dilanjutkan
dengan kegiatan mengaji bersama di musala yang dipimpin oleh guru agama. Setelah itu, peserta
didik diarahkan ke dalam kelas untuk mengikuti sesi kuis tentang materi yang telah disampaikan
pada pertemuan-pertemuan sebelumnya; peserta yang berhasil menjawab pertanyaan mendapatkan
hadiah. Kegiatan dilanjutkan dengan permainan kelompok di lapangan SDN Grujukan 1, di mana
pemenang mendapatkan hadiah berupa alat tulis. Seluruh rangkaian acara ditutup dengan pemberian
motivasi dan nasihat dari mahasiswa kepada peserta didik tentang pentingnya pendidikan, diakhiri
dengan pembagian makanan dan kebersamaan antara mahasiswa dan seluruh warga sekolah.

3.2 Pembahasan

Pendidikan karakter di tingkat sekolah dasar memegang peranan penting dalam membentuk
moral dan etika siswa sejak dini. Di era globalisasi yang berkembang pesat, pentingnya pendidikan
karakter menjadi semakin nyata, mengingat tantangan yang dihadapi oleh siswa dalam menyaring
nilai-nilai dari berbagai budaya asing. Seperti yang dinyatakan oleh Amelia dan Ramadan (2021),
penerapan pendidikan karakter melalui budaya sekolah dasar adalah langkah strategis yang dapat
mendorong pembentukan nilai-nilai moral pada siswa. Pendekatan yang menitikberatkan pada
penguatan hubungan antara siswa dan orang tua, sebagaimana diterapkan di SDN Grujukan 1
terbukti efektif dalam menanamkan nilai-nilai tersebut. Farida (2016) mengemukakan bahwa
pendidikan karakter yang terintegrasi dengan nilai-nilai budaya lokal memiliki dampak positif dalam
membentuk perilaku siswa yang sesuai dengan norma-norma sosial. Dalam hal ini, hubungan
emosional antara siswa dan orang tua menjadi fondasi yang kokoh untuk mengembangkan sikap
hormat, tanggung jawab, dan rasa syukur.

Pendidikan karakter berfungsi sebagai fondasi untuk mengembangkan nilai moral dan etika
peserta didik, yang sangat penting di era globalisasi di mana siswa mudah terpengaruh oleh berbagai
nilai dan budaya asing. Di tengah perkembangan teknologi dan globalisasi yang pesat membawa
dampak positif dan negatif, siswa SD dengan rasa ingin tahu yang tinggi sangat rentan terhadap
pengaruh negatif. Oleh karena itu, pendidikan karakter harus dilaksanakan agar siswa mampu
membedakan baik dan buruknya suatu hal. Pendidikan karakter yang kuat sangat diperlukan untuk
menjaga identitas budaya lokal sekaligus mendorong toleransi dan adaptasi terhadap perubahan
global. Tanpa pendidikan karakter yang efektif, generasi muda rentan terhadap pengaruh negatif
seperti individualisme berlebihan, konsumtivisme, dan erosi nilai-nilai tradisional. Permasalahan
utama adalah kesenjangan antara nilai-nilai lokal dan global. Meskipun globalisasi membawa nilai-
nilai universal yang dapat memperkaya pendidikan karakter, paparan terhadap media sosial dan
budaya populer asing sering kali menggeser fokus dari pembentukan karakter.

Metode pelaksanaan proyek sosial, yang meliputi penyampaian materi secara langsung disertai
ice breaking dan fun game, terbukti efektif dalam meningkatkan daya ingat dan pemahaman peserta
didik terhadap materi pendidikan karakter. Materi yang disampaikan mencakup pengenalan tentang
pendidikan karakter dan peduli lingkungan, yang disampaikan dalam tiga kali pertemuan. Selama
kegiatan berlangsung, terdapat beberapa kendala non-teknis yang perlu dicatat sebagai bahan
evaluasi. Salah satunya adalah kondisi kelas yang cukup ramai karena antusiasme siswa yang sangat
tinggi, sehingga penyampaian materi pada beberapa sesi harus dilakukan dengan penyesuaian. Selain
itu, perbedaan tingkat pemahaman antar siswa juga menjadi tantangan tersendiri; siswa kelas rendah
cenderung membutuhkan penjelasan berulang dan contoh konkret agar dapat mengikuti penjelasan
dengan baik.

Keterbatasan waktu juga menjadi hambatan, mengingat kegiatan hanya dilakukan dalam
beberapa pertemuan. Hal ini menyebabkan materi harus dipadatkan, sehingga beberapa
pembahasan mendalam tidak dapat dilakukan. Metode penyampaian menggunakan Power Point
dipilih karena peserta didik SD cenderung menyukai animasi dan metode ini mudah dipahami.
Adanya pre-test dan post-test memungkinkan mahasiswa untuk mengukur tingkat pengetahuan
awal dan mengukur capaian pembelajaran, yang menunjukkan adanya peningkatan pemahaman
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peserta didik pada materi yang disampaikan. Hasil post-test, yang menunjukkan nilai rata-rata kelas
di atas 8 setelah tiga kali pertemuan, menyimpulkan bahwa kegiatan tersebut mencapai target yang
diharapkan. Hal ini menunjukkan bahwa penyampaian materi dengan ilustrasi atau media
pembelajaran sangat penting guna mencapai target pendidikan.

4. Kesimpulan

Pendidikan karakter sejak dini terbukti berperan sangat penting dalam membentuk landasan
moral, etika sosial, dan kepribadian siswa. Melalui proyek sosial di SDN Grujukan 1, nilai-nilai
karakter seperti tanggung jawab, rasa hormat kepada orang tua, sopan santun, dan kepedulian
terthadap lingkungan berhasil ditanamkan secara bertahap kepada peserta didik. Peningkatan
pemahaman siswa yang tercermin dati hasil post-fest menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran
interaktif melalui penyampaian materi, zce breaking, diskusi, dan permainan edukatif berdampak nyata
pada peningkatan motivasi belajar mereka. Pendidikan karakter yang diterapkan juga terbukti tidak
hanya memengaruhi aspek kognitif, tetapi juga memperbaiki relasi sosial siswa, khususnya
hubungan emosional antara siswa dan orang tua. Banyak siswa mulai menyadari peran dan
pengorbanan orang tua, yang pada akhirnya menumbuhkan rasa tanggung jawab dan motivasi
belajar yang lebih tinggi. Hal ini membuktikan bahwa pendidikan karakter mendukung
perkembangan pribadi anak secara lebih menyeluruh.

Proyek ini membuktikan bahwa pendidikan karakter yang diterapkan sejak usia sekolah dasar
dapat membentuk generasi yang tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga berakhlak mulia,
beretika, dan siap menghadapi tantangan globalisasi. Pendidikan karakter memiliki banyak
pendekatan, salah satunya melalui penanaman rasa cinta kepada orang tua, yang terbukti
mempererat hubungan antarsiswa dan orang tua sekaligus meningkatkan motivasi belajar. Metode
penyampaian materi secara langsung yang diselingi e breaking serta penggunaan media pembelajaran
visual berupa PowerPoint terbukti efektif meningkatkan daya ingat dan pemahaman siswa,
sebagaimana dibuktikan dengan nilai rata-rata post-fest di atas 8 setelah tiga kali pertemuan.
Pendidikan karakter di SDN Grujukan 1 dengan demikian menegaskan bahwa pembentukan
karakter generasi penerus bangsa harus dimulai sejak dini agar tertanam kuat dan mampu menjadi
bekal menghadapi arus globalisasi.
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